BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG OPERASI PLASTIK

A. Pengertian Operasi Plastik

Operasi plastik berasal dari dua kata, yaitu “Operasi” yang artinya
“pembedahan” dan “Plastik” yang berasal dari empat bahasa yaitu, plasein
(Bahasa Kunonya), plastiec (Bahasa Belanda), plasticos (Bahasa Latin), plastics
(Bahasa Inggris), yang kesemuanya itu berarti “berubah bentuk”, di dalam IImu
Kedokteran dikenal dengan “plastics of surgery” yang artinya “pembedahan
plastik”. Pengertian operasi plastik secara umum adalah berubah bentuk dengan
cara pembedahan, sedangkan pengertian operasi  plastik menurut  ilmu
kedokteran adalah pembedahan jaringan atau organ yang akan dioperasi dengan
memindahkan jaringan atau organ dari tempat yang satu ke tempat lain sebagai
bahan untuk menambah jaringan yang dioperasi.t

Jaringan adalah kumpulan sel-sel (bagian terkecil dari individu) yang sama
dan mempunyai fungsi tertentu, sedangkan organ adalah kumpulan jaringan yang
mempunyai fungsi berbeda sehingga merupakan satu kesatuan yang mempunyai
fungsi tertentu.?

Operasi plastik atau yang dalam bahasa Inggris disebut Plastic Surgery

adalah bedah atau operasi yang dilakukan untuk memperbaiki bagian anggota

! Nurul Maghfiroh dan Heniyatun, Kajian Yuridis Operasi Plastik Sebagai Ijtihad dalam
Hukum Islam, (Magelang: Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah, 2015), 121.
2 1bid., 122.
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tubuh baik yang tampak ataupun tidak, dengan cara ditambah, dikurangi atau
dibuang, yang bertujuan untuk memperbaiki fungsi dan estetika tubuh.®> Dalam
bahasa Arab disebut Jirahah al-Tajmil yaitu operasi bedah yang dilakukan utuk
memperbaiki penampilan satu anggota tubuh yang tampak atau untuk
memperbaiki fungsi dari anggota tersebut ketika anggota tubuh itu berkurang,
lepas atau rusak.*

Bedah plastik merupakan suatu cabang khusus dari pembedahan yang ada
kaitannya dengan kelainan bentuk dan kerusakan atau cacat kulit serta jaringan
otot tukang di bawahnya. Pada tahun 1798 istilah “plastique” di gunakan oleh
Desavid, sedangkan pada tahun 1938 dalam bukunya Zeis istilah “plastic surgery”
adalah bagian dari buku yang berjudul “Handbuch der Plastichen Chirurgie”.
Orang yang pertama kali menggunakan istilah “plastic” adalah Von grafe dalam
monografinya yang berjudul “Rhinoplastic” pada tahun 1818 di Berlin.®

Gilles mendefinisikan bahwa bedah estetik adalah upaya untuk melampaui
batas normalnya. Dalam buku Principles and Art of Plastic Surgery tahun 1957,
dikatakan bahwa seni memang terdiri dari konsepsi menegnai hasil yang akan
diperoleh sebelum terealisir secara material. Kulitas merupakan persyaratan yang

paling penting bagi seorang ahli bedah plastik.®

8 Hafidzi, “Operasi Plastik dan Ganti Kelamin”, https:// mapendakuningan.
files.wordpress.com /2012/11/ operasi-plastik-dan-kelamin-menurut-islam.pdf /21 Maret
2007/ Diakses 16 Desember 2015.

4 Abdul Syukur al-Azizi, Buku Lengkap Figh Wanita; Manual Ibadah dan Muamalah
Harian Muslimah Shalihah, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 372.

® Lukito Yuwono,”TanggungJawab Dokter terhadap Tindakan Medis pada Pasien Bedah
Plastik Berdasar pada Inform Concert”, (Tesis --, Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro, 2004), 38-39.

® 1bid., 40.
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Menurut konsep Rancangan Peraturan Pemerintah mengenai Tindakan
Medis disebutkan pengertian bedah plastik adalah tindakan medis yang berkaitan
dengan bedah plastik rekonstruksi dan bedah kosmetik adalah tindakan medis
yang dilakukan dengan tujuan memperoleh atau mengembalikan bentuk atau
konstruksi tubuh manusia agar yang bersangkutan dapat melaksanakan fungsinya
dengan baik. Bedah plastik adalah rangkaian tindakan medis yang dilakukan
untuk memulihkan atau meningkatkan keadaan fisik pasien dengan menekankan
pada penampakan dan fungsi.

Menurut Affandi, bedah kosmetik dibagi menjadi 13: 8
1. Bedah kosmetik pada hidung

Pada tahun 1600 Sebelum Masehi pada zaman purba, dokter-dokter Mesir telah
melakukan perbaikan operasi hidung akibat kecelakaan dan operasi hidung
sekarang ini banyak dilakukan dengan tujuan kecantikan, di mana bentuk yang
dirasa kurang menarik diubah menjadi lebih baik. Tidak semua orang di dunia
ini mempunyai pandangan yang sama tentang bentuk hidung yang ideal.
2. Bedah kosmetik pada dagu

Orang Barat pada umumnya dagunya lebih menonjol ke depan, pada orang
Indonesia dagunya nampak lebih ke dalam. Dagu yang terlalu pendek bila
dilihat dari depan berkesan seperti orang tersebut cemberut dan dagu yang
terlalu panjang berkesan seperti dagu orang usia lanjut. Dagu yang ideal dilihat

dari samping ialah sejajar dengan garis yang ditarik dari dasar hidung ke bawah

" Djohansjah Marzoeki, “Analisis dan Evaluasi Hukum tentang Pengaturan Bedah
Plastik”, Diakses 16 Desember 2015 , 26-27.

8 Lukito Yuwono, TanggungJawab Dokter terhadap Tindakan Medis pada Pasien Bedah
Plastik Berdasar pada Inform Concert”, (Tesis --, Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro, 2004), 40.
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menyentuh garis belakang bibir atas dan menyentuh batas bibir bawah serta
menyentuh garis depan dagu. Dagu yang pendek dapat diperbaiki dengan
penambahan tulang atau tulang rawan, namun sekarang ini lebih sering
memakai bahan silicon karena mudah didapatkan dan aman.

. Bedah kosmetik pada tulang pipi

Bedah ini dapat dilakukan dengan memasang silikon di bagian depan, supaya
goresan tidak telihat, maka silikon diletakkan pada daerah pelipis dan sayatan
dilakukan lewat gusi atas atau dari dalam mulut.

. Bedah kosmetik pada telinga

Bentuk telinga pada umumnya tidak sama tetapi besar telinga hampir sama
terhadap semua orang yaitu dari batas alis ke bawah sampai dasar hidung. Dan
daun telinga menjorok ke samping dengan sudut 15-16 derajat. Bila sudutnya
lebih besar lebih besar maka disebut telinga cap lang. Untuk memperbaiki
posisi telinga dilakukan dengan sayatan di belakang telinga agar jaringan parut
dan tidak tampak.

. Bedah kosmetik kelopak mata

Suatu operasi untuk memperbaiki penampilan yang abnormal dari kelopak
mata. Beberapa macam perubahan dapat dilakukan pada kelopak mata, yang
paling sering dilakukan adalah menghilangkan kerut-kerut dan kulit berlebihan
terutama pada sudutluar mata bagian atas. Demikian juga penonjolan lemak di
bawah mata juga bisa diperbaiki dengan operasi ini, yakni untuk
menghilangkan kelebihan lemak dan kerut-kerut yang menggantung.yang tidak

dapat diatasi dengan operasi ini adalah pada orang periang dan banyak tertawa
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maka di samping mata timbul kerut-kerut menyerupai bentuk cakar ayam. Pada
keadaan ini tidak seluruh kerut-kerut dapat dihilangkan melalui operasi ini.
Demikian juga kantong lemak yang besar yang terdapat di bawah mata tidak
seluruhnya dapat dihilangkan. Kulit yang berlebihan yang terdapat di pinggir
kelopak mata bagian atas bila terjadi bersamaan dengan turunan alis mata,
tidak seluruhnya bisa diperbaiki apabila tidak bersamaan dilakukan operasi
mengangkat alis ke atas.

. Bedah kosmetik pada alis mata

Bedah ini dilakukan dengan cara melakukan sayatan dalam rambut kepala, di
pinggir dahi yang disebut daerah temporal.

. Bedah kosmetik pada muka

Operasi tarik muka adalah membuang kulit muka yang berlebihan dan kendur
di daerah sekitar rahang dan leher atas. Umur yang ideal untuk dapat dilakukan
operasi tarik muka adalah sekitar 40 tahun, karena tanda-tanda penuaan mulai
tampak dan bentuk badan masih bagus sehingga peremajaan muka kurang lebih
10 tahun tidak akan menarik perhatian. Operasi tarik muka adalah membuang
kulit muka yang berlebihan dan kendur di daerah sekitar rahang dan leher atas.

. Operasi tarik dahi

Kerutan pada dahi tidak akan hilang apabila hanya dilakukan dengan operasi
tarik muka saja, sehingga diperlukan operasi tarik dahi. Kerutan horizontal
pada dahi biasanya timbul pada permulaan tanda ketuaan yang disebabkan oleh
gerakan otot di bawah kulit. Operasi ini dilakukan dengan sayatan dalam

rambut kepala sekitar 4cm di belakang garis rambut kepala bagian depan.
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Dengan cara ini otot di atas pangkal hidung di antara kedua mata dapat
dipotong sehingga kerutan atas hidung akan hilang.

Bedah kosmetik perbaikan leher

Pada orang gemuk terdapat gumpalan lemak di bawah dagu sehingga tampak
dagu kedua. Bentuk ideal antara dagu dan leher bila dilihat dari samping
bersudut 90 derajat dan sudut sisi bagian atas dua pertiga dibanding bawah.
Pada kelebihan lemak tersebut perlu dibuang dengan cara mengangkatnya atau
dengan cara mengangkatnya atau dengan cara penyedotan lemak. Bedah ini
dilakukan pada orang yang terdapat banyak gumpalan lemak di bawah dagu,
lemak tersebut di buang dengan cara mengangkatnya atau dengan cara
penyedotan lemak.

Operasi penanaman rambut

Pada kepala yang botak hanya memilki rambut di samping Kiri dan kanan.
Operasi semacam ini dapat dilakukan dengan flap yang dipindahkan dari
daerah yang berambut ke daerah yang botak.pada bagian yang di ambil
rambutnya akibat flap dapat ditutup dengan menarik kulit di sampingnya
kemudian dijahit.

Bedah kosmetik pada payudara

Untuk membesarkannya diperlukan mamaeplasty yaitu dengan memasukkan
bahan silikon seperti “gel” yang terbungkus dalam kantong silikon yang
diletakkan di suatu rongga antara otot dan kelenjar payudara sehingga
pembuluh dan urat-urat syaraf yang terletak di atas bahan silikon dapat

berfungsi seperti semula, agar seorang ibu dapat menyusui bayinya dan
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perasaan pada payudara tetap tidak berubah. Untuk mengecilkan maka
diperlukan banyak jaringan kelenjar yang harus dipotong dan puting susu
dipindahkan ke atas.

Penyedotan lemak

Cara ini diperkenalkan oleh dr. George Fischer dari Italia pada konggres bedah
kosmetik di Paris. Pada bagian kulit yang terdapat lemak, dimasukkan suatu
tube metal kecil lewat sayatan dikulit. Kemudian tube metal disambung dengan
pompa vacum dan diletakkan di daerah lemak bawah kulit maka gumpalan
lemak akan terhisap keluar.

Operasi perapian vagina

Operasi ini ditujukan kepada wanita yang menderita robek vagina saat
melahirkan yang tidak dijahit kembali, bisa juga karena bertambahnya usia

sehingga elastisitas pada vagina berkurang.

1. Macam-macam Operasi Plastik

Di dalam Ilmu bedah plastik terdapat tiga macam operasi plastik yaitu:®

a. Operasi plastik yang bertujuan untuk memperbaiki tulang atau sel-sel yang
kurang sempurna agar dapat berfungsi seperti sediakala. Operasi ini
dilakukan terhadap orang yang mempunyai cacat fisik, baik cacat sejak
lahir maupun cacat yang disebabkan oleh hal-hal tertentu. Pelaksanaan
operasi plastik ini meliputi:
1) Operasi plastik pada cacat bawaan, misalnya bibir sumbing, dan mata

buta.

® Heniyatun, Kajian Yuridis..., 122.
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2) Operasi plastik pada luka bakar, misalnya wajah yang terkena air aki
atau organ tubuh yang tersiram air panas, dan cacat yang lain yang
diakibatkan kecelakaan.

Operasi plastik yang bertujuan untuk memperindah bentuk tubuh. Operasi

ini dilakukan terhadap orang yang ingin memperindah bentuk tubuhnya

agar kelihatan lebih menarik. Operasi semacam ini disebut operasi plastik
cosmetika atau operasi plastik pada tulang-tulang muka.

Operasi plastik yang bertujuan untuk menggantikan anggota organ tubuh

yang rusak akibat dari suatu penyakit.

2. Manfaat operasi plastik

Operasi plastik ada manfaatnya, yakni:

a.

b.

Dapat menormalkan kembali organ tubuh yang telah rusak (cacat).

Dapat memperbaiki dan menyempurnakan bentuk organ tubuh agar
kelihatan lebih bagus.

Dapat mengurangi beban mental dan terlepas dari bahaya bagi penderita

yang cacat.

3. Efek Samping Operasi Plastik

Operasi plastik mempunyai efek samping, yakni:

a.

b.

Dapat mengakibatkan pendarahan.

Dapat menimbulkan pembengkakan dan rasa nyeri pada bagian yang telah
dioperasi.

Orang yang telah melakukan operasi plastik tidak akan pernah merasa puas,

karena selalu ingin untuk melakukan bedah plastik kembali.
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d. Operasi plastik tidak bisa bertahan lama, karena setiap orang pasti akan
mengalami proses penuaan.

e. Pada bekas jahitan operasi plastik akan tampak zat keloin (warna hitam).

B. Sejarah Operasi Plastik

Pada tahun 1950 Sebelum Masehi masa Hammurabi saat manusia kuno
berlatih melubangi tengkorak. Saat itu dokter ahli bedah bangsa Babilonia sudah
berlatih melakukan operasi katarak sesuai dengan prosedur yang sah. Pada tahun
1916 di India Sushruta menggambarkan operasi untuk rekonstruksi hidung dan
daun telinga dalam bukunya “Sushruta Sasmita” yang diterjemahkan oleh
Bishagratha. Bangsa Persia, Yunani, Arab dan penduduk Kristen di India sampai
Yahudi mengambil pengetahuan operasi rekonstruksi dari bangsa romawi.*°

Dalam teknik pembedahan mengalami kemajuan selama periode
kekaisaran Romawi mempunyai mata rantai yang besar di antara pengetahuan
kedokteran dari sekolah Bangsa Hindu dan Arab. Paulus Aeginetta
menggambarkan bermacam-macam prosedur rekonstruksi hidung dan rahang
yang patah.

Menurut sejarahnya, asal mula seni bedah plastik berkaitan dengan
pengurangan kelainan wajah khususnya yang berkaitan dengan rekonstruksi

hidung yang diamputasi sehingga merupakan pemulihan individu. Pada beberapa

0 T ukito Yuwono, TanggungJawab Dokter terhadap Tindakan Medis pada Pasien Bedah
Plastik Berdasar pada Inform Concert”, (Tesis --, Program Pasca Sarjana Universitas
Diponegoro, 2004), 38.
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abad kemudian, tepatnya abad ke-19 barulah prinsip dan teknik bedah plastik
diterapkan ke bagian-bagian tubuh tertentu.
. Operasi Plastik Menurut Medis

Menurut konsep Rancangan Peraturan Pemerintah mengenai Tindakan
Medis disebutkan pengertian bedah plastik adalah:*

1. Tindakan medis yang berkaitan dengan bedah plastik rekonstruksi dan bedah
kosmetik adalah tindakan medis yang dilakukan dengan tujuan memperoleh
atau mengembalikan bentuk atau konstruksi tubuh manusia agar Yyang
bersangkutan dapat melaksanakan fungsinya dengan baik.

2. Tindakan medis di atas dilaksanakan pada pasien yang mempunyai gangguan
anatomis, psikologis atau estetis.

Dengan demikian, menurut kesepakatan Tim, Pengertian Bedah Plastik
adalah rangkaian tindakan medis yang dilakukan untuk memulihkan atau
meningkatkan keadaan fisik pasien dengan penekanan pada penampakan dan
fungsi. Termasuk dalam ruang lingkup pengertian ini adalah Bedah Plastik
Rekonstruksi dan Bedah Estetik.

Sedangkan dalam pembedahan rekonstruksi yang dilakukan untuk
penanggulangan cacat atau kerusakan organ oleh dokter spesialis lain (bukan
Spesialis Bedah Plastik), digunakan istilah Bedah Rekonstruksi saja, tanpa
menyebutkan istilah  Bedah Plastik. Sebab istilah Bedah Plastik hanya
dipergunakan khusus dalam spesialisme Illmu Bedah Plastik, untuk

menghindarkan kerancuan dalam bidang kedokteran maupun masyarakat.

11 Djohansjah Marzoeki, “Analisis dan Evaluasi Hukum tentang Pengaturan Bedah
Plastik”, Diakses 16 Desember 2015 , 26-27.
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Kewenangan melakukan praktik Bedah Plastik secara lengkap yaitu Bedah
Plastik Rekonstruksi dan Bedah Kosmetik atau Bedah Estetik, maupun secara
tidak lengkap yaitu bagian Bedah Estetiknya saja, hanya dapat dilakukan oleh
seorang Spesialis Bedah Plastik, dan dinyatakan oleh surat izin praktik yang
dikeluarkan Departemen Kesehatan Rl setelah mempertimbangkan rekomendasi
Organisasi Perhimpunan Ahli Bedah Plastik Indonesia (PERAPI). Pada dasamya
Dokter Umum dan Dokter Spesialis lain tidak diizinkan melakukan Bedah Plastik.

Dalam Ilmu Bedah Plastik, penampakan (appearance) adalah faktor dasar
yang sangat penting untuk seluruh kegiatan yang dilakukan, sedangkan
pembedahan Estetik yang dilakukan oleh dokter spesialis lain atau dokter umum,
hanya merupakan sebagian dari kegiatan profesionalnya tanpa menghayati dasar
filosofi bedah plastik serta dampak lain yang terkait. Oleh karena itu jika hal ini
dibiarkan, maka akan bertentangan dengan pengembangan profesionalisme
keilmuan dan menyuburkan iklim amatirisme dan petualangan. Bedah estetik
tidak pernah sebagai Bedah Darurat.

Dalam pasal 37 (1) UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan disebutkan
bahwa bedah plastik dan rekonstruksi hanya dapat dilakukan oleh tenaga yang
mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu dan dilakukan di sarana kesehatan
tertentu. Sedangkan dalam Pasal 46 (3, 4) Konsep Rancangan Peraturan
Pemerintah disebutkan bahwa Tindakan Medis bedah plastik dilakukan oleh
tenaga medis sesuai dengan kemampuan dan kewenangan serta dilaksanakan

pada sarana kesehatan yang memenuhi persyaratan.
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Dengan demikian menurut Kesepakatan Tim, Tenaga Kesehatan Pemberi
pelayanan (Pelaku) Bedah Plastik adalah:*2

1. Tindakan Bedah Plastik hanya dapat dilakukan oleh Dokter Spesialis Bedah
Plastik yang telah memiliki izin dari instansi Pemerintah yang berwenang.

2. Bedah Plastik merupakan bidang keahlian yang khusus maka segala
permasalahan yang menyangkut bidang tersebut baik bidang hukum atau
lainnya perlu mempertim bangkan pandangan dan pendapat dari spesialis
Bedah Plastik tersebut.

3. Dokter Bedah Plastik adalah dokter yang telah menyelesaikan pendidikan
Spesialis Bedah Plastik pada Fakultas Kedokteran Dalam Negeri atau lulusan
Fakultas Kedokteran Luar Negeri yang telah diakui Pemerintah setelah
mempertimbangkan rekomendasi yang diberikan oleh PERAPI sebagai
organisasi profesi bidang Bedah Plastik yang ada di Indonesia.

4. Pemberian izin/kewenangan diatur oleh Departemen Kesehatan setelah
mendapat rekomendasi dari PERAPI.

. Operasi Plastik Menurut Hukum Islam

Pada masa modern saat ini, banyak wanita yang melakukan segala cara
demi memperoleh predikat cantik. Salah satu cara yang dilakukan yang ngetrend
saat ini adalah melakukan operasi kecantikan atau operasi plastik. Dalam bahasa

Arab disebut Jirahah al-Tajmil yaitu operasi bedah yang dilakukan untuk

memperbaiki penampilan satu anggota tubuh yang tampak atau untuk

12 Djohansjah Marzoeki, “Analisis dan Evaluasi Hukum tentang Pengaturan Bedah
Plastik”, Diakses 16 Desember 2015, 29
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memperbaiki fungsi dari anggota tersebut ketika anggota tubuh itu berkurang,
lepas atau rusak.®

Masyarakat beranggapan bahwa operasi plastik hanyalah berorientasi pada
masalah kecantikan (estetik) seperti sedot lemak, memancungkan hidung,
mengencangkan muka dan lain sebagainya. Akan tetapi ruang lingkup operasi
plastik sangatlah luas. Operasi plastik tidak hanya masalah kecantikan saja,
melainkan juga rekonstruksi seperti kasus-kasus luka bakar, trauma wajah pada
kasus kecelakaan, cacat bawaan lahir, seperti bibir sumbing, kelainan pada
kelamin.

Dalam kaidah figh disebutkan, segala sesuatu itu diperbolehkan sampai
ada dalil yang mengharamkan.

a3 Je N S S NEANIPRTIAN

Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, sehingga terdapat

dalil yang mengharamkan.'*

Berdasarkan kaidah ini, maka dibolehkan melakukan sesuatu hal apapun
sampai ada dalil atau petunjuk yang menyatakan keharaman melakukan suatu hal
tersebut. Maka dari itu, operasi plastik haruslah dilihat dari tujuannya. Jika dilihat
dari motifnya, operasi plastik dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu:

1. Operasi plastik yang bertujuan untuk mempercantik

Kehidupan manusia ketika mengikuti tren atau mode dampaknya

sangatlah besar terutama pada kaum wanita terutama di bidang kecantikan.

Wanita berlomba-lomba mempercantik diri mereka dengan melakukan operasi

13 al-Azizi, Buku Lengkap, 372.
YAbdul Mujib, Kaidah-kaidah Ilmu Figh (al-Qawa ’idul Fighiyyah), Cet. 2 (Jakarta:
Kalam Mulia, 2001), 25.
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plastik yang hanya bertujuan untuk mempercantik diri mereka. Berdasarkan
fenomena tersebut, maka para ulama sepakat apabila operasi plastik dilakukan
hanya bertujuan untuk mempercantik diri semata, maka hal itu dilarang karena
dianggap mengubah ciptaan Allah atau mengubah pemberian Allah.

Allah menyukai keindahan, sehingga Islam membolehkan wanita untuk
mempercantik diri dengan catatan tidak boleh berlebihan. Sehingga apabila
mempercantik diri sampai mengubah ciptaan Allah, maka hal itu sangatlah
dilarang. Jika dipikir secara logika maka tidaklah rugi bagi Allah apabila ada yang
melakukan operasi plastik dengan tujuan kecantikan. Karena Allah telah
memberikan sesuatu yang baik, kemudian hamba-Nya berupaya agar pemberian
itu menjadi lebih baik, tentunya Allah senang karena Allah menyukai sesuatu
yang indah.

Persoalan inilah yang perlu disadari, karena tidak semua hal yang
dianggap manusia itu baik, belum tentu baik pula dalam pandangan Allah.
Mengubah bentuk pada salah satu anggota tubuh yang telah dianugerahkan Allah,
merupakan tindakan yang tidak percaya dengan pemberian Allah, bahkan bisa
dikatakan sebagai bentuk kehinaan terhadap ciptaan-Nya. Seperti halnya
mengubah hidung yang pesek menjadi mancung. Jadi, mengubah ciptaan Allah
sangatlah bertentangan dengan kodrat dan irodat-Nya. Manusia harusnya
menyadari bahwa sesungguhnya apapun yang telah diciptakan Allah tidak akan
ada yang sia-sia.

Allah berfirman,
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau
yang lebih rendah dari itu®3], Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?.”
Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah*, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada
yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.'®

Avyat tersebut secara tersirat menyatakan kepada manusia bahwa Allah
menciptakan semua ini tidak ada yang sia-sia. Oleh karena itu apabila ada wanita
yang melakukan operasi plastik karena merasa anggota tubuhnya kurang menarik
dengan tujuan kecantikan, maka sesungguhnya orang tersebut tidak mengerti
bahwa ciptaan Allah itu lebih baik dan bermanfaat baginya. Padahal dalam
pandangan Allah, manusia yang memandang pemberian Allah itu kurang menarik,
sebenarnya pemberian itu memiliki manfaat yang luar biasa. Seharusnya para
wanita mensyukuri segala pemberian Allah dan memberdayakan pemberian
tersebut dengan baik.

Firman Allah,

iy ag b Gle BB Vs WS 0T BED 285y Y s

Lw,ob\” < W:\.;.;AU\ dj.) Uj uanJ\

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnyal®s!, dan akan
aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka
merubahnyal®?." Barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain
Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.'®

15 al-Quran dan Terjemahnya, 2:26.
16 al-Qur’an dan Terjemahnya, 4:119.



40

Ayat tersebut menegaskan bahwa manusia yang mengubah ciptaan Allah
seperti melakukan operasi plastik dengan tujuan kecantikan termasuk perbuatan
setan yang dilaknat oleh Allah. Wanita yang melakukan hal seperti ini akan
mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah baik di dunia maupun di akhirat.

Sepanjang masa tidak diperbolehkan menginginkan operasi plastik kecuali
dengan tujuan menghindari aib yang menyebabkan rasa sakit atau sesuatu yang
menyusahkan. Secara umum operasi plastik yang bertujuan mempercantik, tidak
untuk menghilangkan aib yang tidak wajar, syariat mengharamkan berdasarkan

hadis.’
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Dari Ibnu Mas‘ud ra. berkata: Allah mengutuk wanita yang tukang tato, yang
minta ditato, yang menghilangkan bulu mata, yang dihilangkan bulu mata dan

para wanita yang memotong giginya yang semuanya itu dikerjakan dengan
maksud untuk kecantikan dengan mengubah ciptaan Allah.®

Kutukan itu tidak hanya berlaku pada kaum wanita saja, akan tetapi
berlaku juga pada kaum laki-laki. Atau mereka yang meminta orang lain untuk

melakukan hal itu pada dirinya. Adapun penyebutan wanita secara khusus sebagai

17 Mohamed Osman el-Khosht, Figh an-Nisa’: Fi Dhau’i al-Madzahib al-Arba’ah wa al-
ljtihadah al-Fighiyyahal-Mu ‘ashirah, terj. Abu lhmadillaha, (Solo: Tinta Medina, 2015),
279.

BAbu ‘Abdillah Muhammad b. Ismail b. Ibrahim b. Mughirah al-Bukhari, Shahih
Bukhari, Juz 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1971), 86.
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sasaran kutukan, di sini semata-mata karena hal itu umumnya dilakukan oleh para

wanita.®

2. Operasi plastik yang bertujuan menghilangkan aib (akibat kecelakaan, cacat
dan lain sebagainya).

Operasi plastik yang bertujuan untuk mengobati cacat akibat sakit,
misalnya cacat yang timbul akibat penyakit kusta (lepra), kecelakaan dan luka
bakar, dan yang lainnya, maka syariat Islam membolehkan si penderita
menghilangkan cacat, memperbaiki, atau mengurangi gangguan akibat cacat
tersebut melalui operasi. Sebab, cacat itu mengganggu si penderita secara fisik
maupun psikis sehingga ia boleh mengambil dispensasi melakukan operasi.
Dengan kata lain, setiap operasi yang tergolong sebagai operasi kecantikan yang
memang dibutuhkan guna menghilangkan gangguan.

Cacat tubuh atau berubahnya bentuk tubuh karena kecelakaan dalam ilmu
ushul figh dikategorikan sebagai mudharat. Sedangkan mudharat bisa
mengakibatkan ketidakbaikan, yang akhirnya dapat membuat orang yang
mengalaminya merasa tidak nyaman dalam beragama. Oleh karena itu,
kemudharatan tersebut boleh dihilangkan, misalnya dengan melakukan operasi
plastik.

Agama Islam selalu memberikan kemudahan dan tidak mempersulit bagi
penganutnya ketika mengalami suatu masalah, apalagi yang dapat membawa

kemudharatan. Maka dari itu, berarti operasi plastik diperbolehkan apabila

¥Fuad Abdul Aziz Asy-Syalhub dan Harits bin Zaidan al-Muzaidi, Panduan Etika
Muslim Sehari-hari, (Surabaya: Pustaka Elba, 2009), 547.
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tujuannya untuk menghilangkan kemudharatan. Adapun dalil yang dijadikan

sandaran adalah keumuman hadis bahwa Rasulullah bersabda:

e °

Sas J6 et ) s 83 e Bhs s Gl IR T Bl B0 02 s
25 40 I8 B J6 das e w\dugjx e 4 mu@é/}igﬁ‘; SRERAR IS
AVER NI

Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit, kecuali Allah menurunkan

obatnya juga.?

Apabila terdapat keburukan dalam suatu hal, maka sebenarnya bisa
mendatangkan keindahan dalam suatu hal yang lain. Akan tetapi banyak sekali
yang memandang keburukan dari satu sisi dan tidak berusaha memperhatikan
keindahan dari sudut pandang yang lain. Kecantikan adalah sesuatu yang telah
ditetapkan oleh Allah berdasarkan kombinasi dari semua unsur-unsur keindahan
pada wajah, mereka seharusnya terpenjara oleh standar-standar kecantikan yang

dibuat oleh manusia.?

2Abu ‘Abdillah Muhammad b. Ismail b. Ibrahim b. Mughirah al-Bukhari, Shahih
Bukhari, Juz 4, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1971), 17.

21 Muhammad Mutawalli asy-Sya’rawi, Fighul Mar’ah al-Muslimah, terj. Ghozi. M,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), 247-250.





